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ABSTRACT  

Furthermore, in the development of this potato peeling machine, human resources play a crucial role. The 

use of L-shaped iron profiles and stainless steel plates not only reflects structural reliability but also 
emphasizes a commitment to sustainable and recyclable raw materials, aligning with environmentally 

friendly principles.Detailed analysis of the machine's shaft made of AISI 1045 steel with a diameter of 20 

mm demonstrates a high level of structural reliability. This provides essential strength for efficient and 
effective potato peeling operations, contributing to the overall success of the machine.This study is 

specifically focused on designing a potato peeling machine with a 5 kg capacity, integrating L-shaped iron 

profiles measuring 30x30x3 mm and stainless steel plates. The machine is powered by a 1/4 HP electric 

motor, with overall dimensions reaching 500 x 500 x 892 mm, including a peeling cylinder with a diameter 
of 35 cm and a height of 34 cm. The machine's shaft is made of AISI 1045 steel with a diameter of 20 mm, 

supported by P204 type bearings to provide robust structural support. 

The results of the frame structure analysis with a total load of 50 kg show maximum and minimum stress 
values of 69.44 MPa and 2.055e-11 MPa, respectively. Both values are below the yield strength limit of 

ASTM A36 steel, which is 250 MPa. Maximum and minimum equipment displacements are measured at 

0.39076 mm and 1.00e-30 mm, respectively. The safety factor set produces maximum and minimum values 
of 1.217e+13 and 3.575e+00, exceeding the recommended safety factor range for static loads. 

In conclusion, the heavy-duty machine frame is deemed safe and suitable for use in the proposed design, 

providing assurance of safety and optimal performance for users. This machine successfully combines 

structural reliability with operational efficiency, making it a highly suitable choice for peeling potatoes 
with a 5 kg capacity. 
Keywords: potato, peeling machine, SolidWorks 

I. PENDAHULUAN 
Kentang (Solanum tuberosum) merupakan 

salah satu sumber daya pangan yang penting dan 

menjadi bahan pokok konsumsi masyarakat di 

berbagai belahan dunia. Kentang mengandung 

karbohidrat, protein, serat, dan sejumlah nutrisi 
penting lainnya, menjadikannya sebagai sumber 

energi yang baik untuk kesehatan manusia. 

Namun, dalam proses persiapan kentang menjadi 
makanan, terdapat tahap yang cukup memakan 

waktu dan tenaga, yaitu pengupasan kulit kentang. 

Pengupasan kulit kentang secara manual 
seringkali menjadi tugas yang melelahkan dan 

memakan waktu, terutama ketika jumlah kentang 

yang akan diolah dalam skala besar. Selain itu, 

pekerjaan manual ini dapat mengakibatkan 

kelelahan dan kurang efisiennya waktu, 
mengingat pentingnya faktor waktu dalam industri 

makanan[1]. 

Untuk meningkatkan efisiensi dalam proses 
pengupasan kentang, perlu dilakukan penelitian 

dan pengembangan terhadap mesin pengupas 

kentang[2]. Mesin ini diharapkan dapat mengatasi 

permasalahan-permasalahan yang muncul dalam 
pengupasan kentang secara manual, seperti waktu 

yang diperlukan, ketidaksempurnaan pengupasan, 

dan beban kerja fisik. 
Pada penelitian yang dilakukan oleh Zulkifli 

Manguluang dkk (2021) dengan judul 

“RANCANG BANGUN PENGUPAS DAN 
PEMBERSIH KULIT KENTANG DALAM 

INDUSTRI RUMAH TANGGA“, Penelitian ini 
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mengikuti prosedur yang terstruktur, dimulai 

dengan tahap perencanaan yang mencakup 
pemilihan alat, bahan, dan desain yang optimal. 

Tahap pelaksanaan kemudian dilakukan untuk 

menjalankan proses kerja lapangan, diikuti oleh 
tahap uji coba guna mengaplikasikan alat. Hasil 

penelitian ini mencakup pengembangan alat 

pengupas dan pembersih kulit kentang dengan 

dimensi 50 cm x 50 cm x 93 cm, terdiri dari 
delapan komponen. Mesin ini mampu 

menghasilkan daya kekuatan sebesar 0,153 kW 

untuk kapasitas 2 kg kentang. Evaluasi kinerja alat 
menunjukkan tingkat efisiensi kebersihan kentang 

sebesar 88%, tingkat kerusakan pada kentang 

sebesar 12%, dan waktu rata-rata pengupasan 

selama 3 menit. Kesimpulan dari penelitian ini 
menegaskan berhasilnya perancangan dan 

pembuatan alat pengupas dan pembersih kulit 

kentang, mampu menjalankan proses pengupasan 
untuk 2 kg kentang dalam waktu 3 menit[3].  

Dalam konteks ini, penelitian ini bertujuan 

untuk merancang dan mengembangkan mesin 
pengupas kentang yang efisien dan dapat 

diaplikasikan pada skala produksi makanan dalam 

jumlah besar. Penggunaan mesin pengupas 

kentang diharapkan dapat memberikan kontribusi 
positif terhadap peningkatan produktivitas, 

kualitas hasil, dan kesejahteraan pekerja dalam 

industri makanan. Selain itu, perancangan mesin 
pengupas kentang juga diarahkan untuk 

mendukung upaya pengurangan limbah 

pangan[4]. Pengupasan kulit kentang secara 
efisien dapat mengurangi jumlah limbah dan 

meningkatkan pemanfaatan bahan baku, sejalan 

dengan prinsip keberlanjutan dalam industri 

pangan[5]. 
Dengan demikian, penelitian ini memiliki 

relevansi yang tinggi dalam konteks 

pengembangan teknologi untuk meningkatkan 
efisiensi proses produksi makanan, 

meminimalkan limbah, dan meningkatkan 

kesejahteraan pekerja. Melalui perancangan mesin 

pengupas kentang, diharapkan dapat memberikan 
kontribusi positif dalam meningkatkan daya saing 

industri makanan serta mendukung upaya 

pemanfaatan potensi kentang sebagai sumber daya 
pangan yang berkelanjutan. 

 

II. METODE 
Penelitian ini dilakukan di labor Fakultas 

Teknik Mesin UM. Sumatera Barat, dengan 
periode penelitian telah dimulai pada Oktober – 

Desember 2023. 

Dalam penelitian ini, pendekatan metodologi 
yang diterapkan melibatkan langkah-langkah yang 

terstruktur, dimulai dengan studi literatur yang 

mendalam untuk merinci konsep dasar dan 

teknologi terkini terkait mesin pengupas kulit 
kentang. Setelah itu, dilakukan desain alat dengan 

mengintegrasikan temuan dari literatur serta 

menerapkan prinsip-prinsip rekayasa. Analisis 
desain dan komponen dilakukan secara cermat 

untuk mengevaluasi performa dan kehandalan 

mesin, termasuk pemilihan material dan daya 

yang dibutuhkan. Hasil penelitian mencakup 
parameter desain yang dihasilkan, termasuk 

dimensi mesin, putaran tabung pengupas, dan 

pemilihan material. Kesimpulan penelitian ini 
mencakup validitas dan keefektifan desain mesin 

pengupas kulit kentang kapasitas 5 kg, dengan 

mengevaluasi faktor keamanan, performa, dan 

keterjangkauan. Pendekatan metodologi ini 
memberikan landasan yang kokoh untuk 

mengembangkan solusi teknis yang inovatif dan 

optimal. Rancangan skema mesin pengupas kulit 
kentang dapat dilihat pada Gambar 1. 

 

 
Gambar 1. Diagram alir penelitian 

 

1. Studi Literatur 

Pada tahap ini, peneliti melakukan studi 

literatur untuk memahami landasan teoritis dan 
penelitian terkait perancangan mesin pengupas 

kentang. Informasi tentang metode pengupasan 

yang sudah ada, teknologi terkini, serta 
masalah-masalah yang mungkin dihadapi 

dalam perancangan mesin dihimpun secara 

komprehensif. 

2. Desain Alat: 

Setelah mendapatkan pemahaman yang kuat 

dari studi literatur, peneliti mulai merancang 

konsep mesin pengupas kentang. Desain ini 
melibatkan penentuan bentuk, dimensi, dan 

prinsip kerja mesin. Pemilihan material, motor 

penggerak, serta sistem kontrol juga menjadi 
bagian integral dari tahap desain ini. 

3. Analisa Desain dan Komponen: 
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Tahap analisis desain mencakup evaluasi 

mendalam terhadap kekuatan struktural, 
kehandalan, dan efisiensi mesin yang 

dirancang. Analisis terhadap komponen-

komponen kunci, seperti pisau pengupas, 
mekanisme penggerak, dan sistem kontrol, 

dilakukan untuk memastikan bahwa mesin 

beroperasi sesuai dengan spesifikasi yang 

diinginkan. 

4. Hasil: 

Pada tahap ini, meskipun belum ada realisasi 

mesin secara fisik, peneliti menyajikan hasil-
hasil dari desain yang telah dibuat. Ini 

mencakup gambar-gambar detail, diagram 

teknis, dan spesifikasi teknis mesin pengupas 
kentang. Hasil ini dapat digunakan sebagai 

dasar untuk tahap realisasi atau pengembangan 

lebih lanjut. 

5. Kesimpulan: 

Kesimpulan menyajikan rangkuman dari 

seluruh proses perancangan mesin pengupas 

kentang. Peneliti mengevaluasi keberhasilan 
desain, mengidentifikasi potensi perbaikan, 

dan merinci langkah-langkah selanjutnya yang 

diperlukan. Kesimpulan juga dapat mencakup 
rekomendasi untuk penelitian lebih lanjut atau 

pengembangan mesin dalam skala yang lebih 

besar. 
 

III. HASIL DAN PEMBAHASAN 
Penelitian ini mengfokuskan pada perancangan 

mesin pengupas kulit kentang dengan kapasitas 5 

kg, dengan penekanan khusus pada analisis 
kekuatan struktur dan perhitungan komponen 

material. Pendekatan utama dalam pengembangan 

mesin ini melibatkan evaluasi kekuatan struktural 
melalui analisis tegangan dan deformasi pada 

komponen-komponen kritis. Langkah-langkah 

perhitungan material secara teliti dilakukan untuk 

memastikan pemilihan material yang optimal, 
dengan mengacu pada parameter tegangan 

maksimum yang dapat diterima. Dengan 

mempertimbangkan kekuatan dan daya tahan 
material yang digunakan, perancangan mesin ini 

bertujuan untuk menghasilkan struktur yang aman 

dan efisien dalam menghadapi beban operasional 
sehari-hari. Analisis kekuatan struktur dan 

perhitungan komponen material[6] menjadi 

landasan kritis dalam mencapai desain mesin 

pengupas kulit kentang yang handal dan efektif.  
Perancangan mesin pengupas kulit kentang 

pada penelitian ini dapat dilihat pada Gambar 2 

dibawah ini, merupakan rancangan 3D mesin 
pengupas kulit kentang untuk kapasitas 5 kg. 

 

 
Gambar 2. Desain mesin pengupas kulit kentang 

A. Simulasi Kekuatan Rangka 

1. Hasil Data Simulation Stress (Von misses) 

 

 
Gambar 3. Hasil simulasi von misses stress 

 

Von misses stress merupakan sebuah metode 

untuk mengukur kegagalan material dengan 
menganalisis resultan 3 tegangan utama atau 

yang biasa disebut sebagai Principal Stress[7]. 

Kegagalan diperkirakan terjadi apabila nilai 
tegangan Von Mises melebihi tegangan luluh 

material (sv > sy). Pada gambar 4.3 di atas, 

terdapat warna yang mencerminkan nilai dari 
Von misses yang dapat dilihat di sebelah model 

rangka. Titik dengan tegangan Von misses 

terbesar terletak pada sudut rangka dan 

ditandai dengan warna merah. Nilai Von misses 
pada titik ini adalah sebesar 6,944e+01 Mpa, 

sementara titik dengan nilai terkecil ditandai 

dengan warna biru gelap dan memiliki nilai 
Von misses sebesar 2,055e-11 Mpa. Tegangan 

maksimal yang terjadi tidak melebihi yield 

strength sebesar 2,500e+02 Mpa, sehingga 
dudukan ini dapat dikatakan aman digunakan. 

 

2. Hasil Data Simulation  Displacement 
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Gambar 4. Hasil simulasi displacement 

 
Pada gambar 4 yang ditampilkan, terlihat 

pergeseran yang diakibatkan beban pada 

struktur rangka. Pergeseran maksimum 
memiliki displacement sebesar 3,9076e-01 

mm, sementara pergeseran minimum memiliki 

displacement sebesar 1,00e-30 mm. 

 

3. Hasil Data Simulation  Factor Of Safety 

 

 
Gambar 5. Hasil simulasi factor of safety 

 

Pada gambar 5 diatas diketahui factor of safety 

pada rangka yang dibebani dengan beban 1 dan 
beban 2. Nilai maksimum factor of safety 

sebesar 1,217e+13 dan minimum sebesar 

3,575e+00. 

 

B. Perhitungan Komponen 

1. Perhitungan Tabung 

Terdapat 2 tabung dalam perancangan ini yaitu 
tabung pengupas dan tabung luar. Tabung ini 

dibuat menggunakan material stainless steel 

dengan ketebalan 0,8 mm. pemilihan material 

stainless steel sendiri untuk keamanan dalam 
higienis makanan serta anti karat. Berikut 

adalah perhitungannya, 

 

Tabung pengupas 

 

Berdasarkan hasil penelitian sebelumnya, 
diperoleh data bahwa volume rata-rata satu 

buah kentang adalah sebesar 313,65 cm^3[8]. 

Selanjutnya, dengan mempertimbangkan 
massa jenis kentang yang tercatat sebesar 0,77 

g/cm^3[8], maka dapat dihitung berat rata-rata 

satu buah kentang sebagai berikut: 
 

𝑊 1 𝑏ℎ 𝑘𝑒𝑛𝑡𝑎𝑛𝑔 = 𝑉 𝑥 𝜌           (1) 
𝑊 1 𝑏ℎ 𝑘𝑒𝑛𝑡𝑎𝑛𝑔 = 313,65 𝑐𝑚3 𝑥 0,77 𝑔𝑟 𝑐𝑚3⁄  
𝑊 1 𝑏ℎ 𝑘𝑒𝑛𝑡𝑎𝑛𝑔 =  241,5105 𝑔𝑟 

 

Dari perhitungan diatas diketahui berat 1 buah 
kentang adalah 241,5105 gr, maka dapat 

dihitung berapa volume dari 5 kg kentang, 

 
Volume 5 kg kentang

Volume 1 bh kentang 
=

Berat 5 kg kentang

Berat 1 bh kentang
           (2) 

 
Volume 5 kg kentang

313,65 𝑐𝑚3 
=

5000 gr

241,5105 gr
 

Volume 5 kg kentang

= 313,65 𝑐𝑚3 x 
5000 gr

241,5105 gr
 

Volume 5 kg kentang = 6.493,506 𝑐𝑚3 

 

Dari perhitungan diatas diketahui volume 5 kg 
kentang adalah 6.493,506 cm3. 

Dalam merancang tabung pengupas, penting 

untuk memperhatikan kebutuhan ruang yang 

optimal guna memfasilitasi proses pengupasan 
kulit kentang dengan efisien[9]. Untuk tujuan 

ini, telah ditetapkan bahwa volume tabung 

pengupas harus lima kali lebih besar daripada 
volume kentang yang akan diupas. 

Perhitungan volume tabung pengupas dapat 

dilakukan dengan mempergunakan rumus 

matematis tertentu, yang dinyatakan sebagai 
berikut: 

 
V = 5 x Volume 5 kg kentang            (3) 
V = 5 x 6.493,506 𝑐𝑚3 

V = 32.467,532 𝑐𝑚3 

 
Dari perhitungan diatas diketahui volume 

tabung pengupas kulit kentang kapasitas 5 kg 

adalah 32.467,532 cm3. 
Selanjutnya, dilakukan perhitungan terkait 

dimensi fisik tabung pengupas berdasarkan 

volume yang telah ditentukan sebelumnya. 

Pada tahap ini, diasumsikan diameter tabung 
sebesar 35 cm. Dengan mempertimbangkan 

informasi tersebut, tinggi tabung dapat 

dihitung melalui proses perhitungan 
matematis yang dapat dijabarkan sebagai 

berikut: 

 

𝑉 = 𝑙𝐴 𝑥 𝑡              (4) 

𝑉 =
𝜋𝑑2

4
 𝑥 𝑡 
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𝑡 =
4 𝑥 𝑉

𝜋𝑑2
 

𝑡 =
4 𝑥 32.467,532 𝑐𝑚3

3,14 𝑥 (35 𝑐𝑚)2
 

𝑡 = 33,76 𝑐𝑚 
 

Dari perhitungan yang dilakukan, ditemukan 
bahwa tinggi tabung adalah 33,76 cm, yang 

dapat dibulatkan menjadi 34 cm.  

Berdasarkan perhitungan yang telah 
dilakukan, dimensi optimal untuk tabung 

pengupas kulit kentang kapasitas 5 kg adalah 

tabung dengan diameter 35 cm dan tinggi 34 
cm. Tabung dibuat lubang sebesar 5 mm yang 

berfungsi sebagai pengupas dari kulit 

kentang[10]. 

 
 

 

 

 
Gambar 6. Desain tabung pengupas kulit kentang 

 

Tabung luar 

Selanjutnya, untuk tabung luar direncanakan 
memiliki jarak longgar sebesar 5 mm dari 

tabung pengupas. Penetapan jarak ini 

memiliki tujuan utama dalam mencegah 
terjadinya penyumbatan pada lubang tabung 

pengupas akibat sisa kulit kentang yang dapat 

tertahan di dalam tabung luar. Fungsi 

tambahan dari tabung luar adalah untuk 
menahan cipratan air yang mungkin terlempar 

oleh tabung pengupas. Diameter tabung luar 

dapat dihitung menggunakan rumus yang 
relevan, dengan mempertimbangkan jarak 

longgar yang telah ditetapkan sebelumnya. 

 
𝑑 𝑡𝑎𝑏𝑢𝑛𝑔 𝑙𝑢𝑎𝑟 = 2 𝑥 𝑗𝑎𝑟𝑎𝑘 𝑙𝑜𝑛𝑔𝑔𝑎𝑟 +
𝑑 𝑡𝑎𝑏𝑢𝑛𝑔 𝑝𝑒𝑛𝑔𝑢𝑝𝑎𝑠             (5) 
𝑑 𝑡𝑎𝑏𝑢𝑛𝑔 𝑙𝑢𝑎𝑟 = 2 𝑥 0,5 𝑐𝑚 + 35 𝑐𝑚 

𝑑 𝑡𝑎𝑏𝑢𝑛𝑔 𝑙𝑢𝑎𝑟 = 36 𝑐𝑚 

 

Jadi diameter tabung luar didapatkan sebesar 

36 cm. 
 

2. Perhitungan putaran komponen 

Pada perancangan ini terdapat 1 buah motor 
listrik yang digunakan, setelah itu pada mesin 

ini juga menggunakan dua buah puli dengan 

ukuran diameter masing-masing 2,25 in (D1) 

dan 6 in (D2). Besar rpm piringan yang 
dibutuhkan adalah 500 rpm berdasarkan 

penelitian sebelumnya, sehingga dapat 

dihitung putaran pada komponen. 
 

a) Putaran pada puli 2 (n3) 

Putaran pada puli 2 dapat diketahui karena 

sesumbu dengan poros penghubung yang 
disambung ke piringan, sehingga putaran puli 

2 didapatkan sebesar 500 rpm 

 
b) Putaran pada puli 1 (n2) 

Pada putaran di puli 1 dapat diketahui 

menggunakan persamaan berikut: 

𝑛2 = 𝑛3 ×
𝐷2

𝐷1
= 500 𝑟𝑝𝑚 ×

6 𝑚𝑚

2,25 𝑚𝑚
 =

1.333,33 𝑟𝑝𝑚                          (6) 
 

Jadi putaran pada puli 1 didapatkan sebesar 

1.333,33 rpm. 

 
c) Putaran motor listrik (n1) 

Putaran motor listrik langsung dapat diketahui 

karena sesumbu dengan poros penghubung 
yang disambung ke puli 1 sehingga putaran 

pada motor listrik yang didapatkan sebesar 

1.333,33 rpm. 
 

Berdasarkan perhitungan diatas rpm yang 

mendekati adalah motor listrik dengan 

spesifikasi rpm sebesar 1400 rpm. 
3. Daya Gerak 

Setelah diketahui putaran yang terjadi pada 

mesin pengupas kulit kentang selanjutnya 
dapat dihitung daya yang terjadi berikut adalah 

perhitungannya.  

 
Gaya pada piringan: 

Diasumsikan berat piringan beserta kentang 

dan lainnya sebesar 12 kg Maka dapat dihitung 

beban atau gaya yang terjadi. 
 
𝐹 = 𝑚 × 𝑔              (7) 
𝐹 = 12 𝑘𝑔 × 10 𝑚/𝑠2 

𝐹 = 120 𝑁 

 
Selanjutnya dihitung torsi pada pada piringan, 

diketahui jari – jari piringan adalah 155 mm 

dan beban atau gaya pada tabung 120 N maka 
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torsi yang terjadi dapat dihitung dengan 

persamaan berikut: 
 
𝑇 = 𝐹 × 𝑟                      (8) 

𝑇 = 120 𝑁 × 0,155 𝑚 

𝑇 = 18.6 𝑁𝑚 

 
Daya yang dibutuhkan untuk menggerakkan 

piringan[11]: 

 

𝑃 =
𝑇×𝑛

63000
              (9) 

𝑃 =
18.6 𝑁𝑚 × 500 𝑟𝑝𝑚

63000
 

𝑃 = 0.147 𝐻𝑃 

 

Dari perhitungan diatas didapatkan daya gerak 

untuk menggerakan mesin pengupas kulit 

kentang sebesar 0,147 HP.  
Berdasarkan perhitungan tersebut motor listrik 

dengan daya 0,25 HP atau ¼ HP dapat 

digunakan pada perancangan ini. 
 

4. Perhitungan poros 

Diketahui diameter poros yang direncanakan 

sebesar 20 mm dengan panjang 470.5 mm, 
kemudian diasumsikan berat piringan dan 

beban lain sebesar 12 kg. Poros yang 

digunakan sebanyak 1 buah untuk menahan 
tabung pengupas dan kentang. Besar momen 

torsi diketahui sebesar 18.6 𝑁𝑚. Setelah itu 

material yang digunakan yaitu AISI 1045 Steel 
memiliki kekuatan tarik sebesar 580 N/mm2 

dan kekuatan luluh sebesar 305 N/mm2. Nilai 

safety factor yang digunakan adalah 3 sehingga 

kekuatan izin tariknya adalah: 
 

𝜎𝑖𝑧𝑖𝑛 =
580 𝑁/𝑚𝑚2

3
= 193,33 𝑁/𝑚𝑚2            (9) 

 

 

Tegangan  

Diameter poros yang direncanakan 20 mm atau 

0,02 m, maka persamaan tegangan  dapat 
ditentukan sebagai berikut: 

𝜏 =
16×𝑀

𝜋×𝑑3                          (10) 

𝜏 =
16 × 18.6 𝑁𝑚

3,14 × (0,020 𝑚)3
 

𝜏 = 11.847.133,75 𝑁/𝑚2 

𝜏 = 11,847 𝑁/𝑚𝑚2 

 

Jadi kekuatan tegangan poros didapatkan 

sebesar 11,847 𝑁/𝑚𝑚2. 
 

Berdasarkan perhitungan yang dilakukan, 

diketahui besar tegangan  poros sebesar 

11,847 𝑁/𝑚𝑚2. Diketahui besar nilai 

tegangan izin material AISI 1045 steel yaitu 

193,33  𝑁/𝑚𝑚2, dikarenakan nilai tegangan  

poros kecil dari nilai tegangan  izin, maka jenis 

material  AISI 1045 steel ini dapat digunakan 
untuk perancangan poros pada mesin 

pengupasan kulit kentang. 

 
5. Perhitungan bantalan 

Dalam perancangan mesin pengupas kulit 

kentang, digunakan bantalan dengan tipe P204 

dengan spesifikasi sebagai berikut: 
 

 P : Bantalan bola garis tunggal alur dalam  

 2 : adalah singkatan dari lambang 02, berarti 

diameter luar 47 mm 

 04 : diameter dalam 20 mm 

 
Bantalan tipe P204, sebagaimana 

terdokumentasi dalam spesifikasi teknisnya, 

menunjukkan kapasitas nominal dinamis 
spesifik sebesar C = 1000 kg dan kapasitas 

nominal statis spesifik sebesar C0 = 635 kg. 

Dengan informasi ini, dapat dirancang 

perhitungan yang terfokus pada umur, 
kekuatan, dan tekanan bantalan untuk 

mendukung perencanaan mesin pengupas kulit 

kentang. Sebagai upaya untuk mempermudah 
pemeliharaan yang berkaitan dengan masa 

pakai bantalan, diperjelas bahwa umur 

minimum bantalan adalah dalam rentang 

20,000 hingga 30,000 jam sesuai dengan data 
spesifikasi. Penting untuk dicatat bahwa 

semakin tinggi putaran mesin, umur bantalan 

akan semakin berkurang. Rincian perhitungan 
lebih lanjut akan diuraikan pada bagian 

berikutnya. 

 
a) Menentukan gaya radial 

Diasumsikan berat piringan beserta kentang 

dan lainnya sebesar 12 kg Maka dapat dihitung 

gaya radial sebagai berikut. 
 
𝐹𝑟 = 𝐹 𝑡𝑜𝑡𝑎𝑙                         (11) 
𝐹𝑟 = 𝑚 𝑥 𝑔 

𝐹𝑟 = 12 𝑥 10 

𝐹𝑟 = 120 𝑁 
 

Dari perhitungan diatas diketahui gaya radial 

yang terjadi adalah 120 N. 

 
b) Menentukan beban ekuivalen dinamis (Pr) 

Untuk menghitung beban ekuivalen dinamis 

(Pr) digunakan persamaan berikut: 

 
𝑃𝑟 = 𝑋 𝑥 𝑉 𝑥 𝐹𝑟 + 𝑌0 𝑥 𝐹𝑎          (12) 

 

Berdasarkan data spesifikasi, nilai V = 1 untuk 

cincin dalam berputar, dan harga faktor X = 
0,56 kemudian gaya aksial Fa = 0, maka: 
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𝑃𝑟 = 0,56 𝑥 1 𝑥 120 

𝑃𝑟 = 67,2 𝑁  
 

Dari perhitungan diatas diketahui beban 

ekuivalen dinamis (Pr) adalah 67,2 N. 

 
 

c) Menentukan beban ekuivalen statis (P0) 

Untuk menghitung beban ekuivalen statis (P0) 
digunakan persamaan berikut: 

 
𝑃𝑟 = 𝑋0 𝑥 𝐹𝑟 + 𝑌0 𝑥 𝐹𝑎                        (13) 

 
Berdasarkan data spesifikasi, diketahui harga 

faktor X0 = 0,6 kemudian gaya aksial Fa = 0, 

maka: 

 
𝑃𝑟 = 0,6 𝑥 120 

𝑃𝑟 = 72 𝑁 N 

 

Dari perhitungan diatas diketahui beban 
ekuivalen statis (P0) adalah 72 N. 

 

d) Menentukan faktor kecepatan (fn) 
Diketahui putaran poros n 500 rpm. 

Maka : 

 

𝐹𝑛 = [
33,3

𝑛
]

1/3

                     (14) 

𝐹𝑛 = [
33,3

500
]

1/3

  

𝐹𝑛 = 0,409 

 

Dari perhitungan diatas diketahui faktor 

kecepatan (fn) adalah 0,409. 

 
 

e) Menentukan faktor umur (fh) 

Jika C (kg) menyatakan beban nominal 
dinamis spesifik dan P (kg) ekivalen dinamis, 

maka faktor umur (fh) adalah : 

 

𝐹ℎ = 𝐹𝑛 𝑥 
𝐶

𝑃
                                        (15) 

𝐹ℎ = 0,409 𝑥 
1000

72
 

𝐹ℎ = 5,68 

 

Dari perhitungan diatas diketahui faktor umur 

(fh) adalah 5,68. 
 

f) Menentukan umur bantalan (Lh) 

Untuk menghitung umur bantalan (Lh) 
digunakan persamaan berikut: 

 
𝐹ℎ = 500 𝑥 𝐹ℎ3                                       (16) 

𝐹ℎ = 500 𝑥 5,683 

𝐹ℎ = 91.625,216 

 

Dari perhitungan diatas diketahui umur 

bantalan (Lh) adalah 91.625,216 jam. Nilai ini 
lebih besar dari umur minimum bantalan 

dengan rentang nilai 20,000 hingga 30,000 

jam, maka bantalan ini aman digunakan.  

 
6. Perhitungan panjang v-belt 

Pada perhitungan panjang v-belt dapat dihitung 

dengan cara mengetahui jarak antara kedua 
puli dari titik pusat. Jarak antara puli 1 dengan 

puli 2 yaitu sebesar 250 mm dengan diameter 

masing – masing puli yaitu puli 1 (d1) sebesar 
57,15 mm dan puli 2 (d2) sebesar 152,4 mm. 

Panjang v-belt dapat dihitung dengan 

persamaan berikut: 

 

𝐿 = 2𝐶 + [
(𝑑2+𝑑1)𝜋

2
] + [

(𝑑2−𝑑1)2

4×𝐶
]          (17) 

𝐿 = 2 × 250 𝑚𝑚

+ [
(57,15 + 152,4)𝑚𝑚 × 3,14

2
]

+ [
(57,15 − 152,4)2𝑚𝑚2

4 × 250 𝑚𝑚
] 

𝐿 = 500 𝑚𝑚 + 328,99 + 9,07 

𝐿 = 838,06 𝑚𝑚 

 
Jadi panjang v-belt didapatkan 

sebesar 838,06  mm. 

 

Berdasarkan panjang v-belt standar didapatkan 
panjang v-belt yang mendekati untuk 

perancangan v-belt mesin pengupas kulit 

kentang yaitu A31 dengan panjang 33,3 inci. 
 

Dari hasil simulasi kekuatan rangka 

menggunakan Solidwork 2023, didapatkan data 
yang dimuat ke dalam tabel 1 berikut: 

 
Tabel 1. Hasil simulasi statis kekuatan rangka mesin 
pengupas kulit kentang menggunakan Solidwork 2023 

Simulation Max Min 

Stress Von misses 6,944e+01 Mpa 2,055e-11 Mpa 

Displacement 3,9076e-01 mm 1,00e-30 mm 

Factor of safety 1,217e+13 3,575e+00 

 

Berdasarkan data pada tabel 1 diatas diketahui 

tegangan maksimum dan minimum rangka dengan 

total beban 50 kg sebesar 6,944e+01 Mpa dan 
2,055e-11 Mpa, nilai ini tidak melebihi angka 

yield strength material ASTM A36 steel yang 

digunakan pada rangka yaitu sebesar 2,500e+02 
Mpa sehingga rangka ini aman digunakan. 

Kemudian nilai maximum dan minimum 

displacement didapat sebesar 3,9076e-01 mm dan 

1,00e-30 mm. Serta nilai maksimum dan 
minimum factor of safety yang didapat sebesar 

1,217e+13 dan 3,575e+00, angka ini melebihi 

nilai factor of safety rangka yang mana menurut 



Jurnal Ilmiah Poli Rekayasa Volume XX,  Nomor X, April  XXXX                          ISSN : 1858-3709 

8  

 

Dobrovolsky dalam bukunya "Machine Element", 

rentang faktor keamanan untuk beban statis adalah 
2,0 - 3,0[12]. Sehingga rangka dapat digunakan 

dalam perancangan. 

 

IV. KESIMPULAN 
 Berdasarkan perancangan mesin pengupas 

kulit kentang diatas dapat disimpulkan sebagai 

berikut: 

1. Dimensi mesin mesin pengupas kulit kentang 
dalam perancangan ini adalah 500 x 500 x 892 

mm, dengan rangka dari baja profil L ukuran 

30 x 30 mm tebal 3 mm. 
2. Dari perhitungan yang dilakukan pada tabung 

pengupas kulit kentang untuk kapasitas 5 kg, 

didapatkan ukuran tabung pengupas dengan 

diameter 35 cm dan tinggi 34 cm. untuk tabung 
luar di beri jarak longgar dari tabung pengupas 

sebesar 5 mm sehingga diameter tabung luar 

didapatkan sebesar 36 cm. 
3. Dari perencanaan putaran tabung pengupas 

sebesar 500 rpm didapatkan rpm dan daya yang 

dibutuhkan mesin sebesar 1333,33 rpm dan 

0,147 HP sehingga motor listrik dengan daya 
1/4 HP dengan 1400 rpm dapat digunakan 

dalam perancangan. 

4. Material yang direncanakan dalam 
perancangan poros rotary table adalah AISI 

1045 steel dengan diameter 20 mm panjang 

470,5 mm. Dari hasil perhitungan didapatkan 
tegangan poros yang didapatkan sebesar 

11,847 𝑁/𝑚𝑚2, yang mana nilai ini kecil dari 

teganan izin material sebesar 193,33  𝑁/𝑚𝑚2. 

Sehingga material ini aman digunakan. 
5. Berdasarkan panjang v-belt standar didapatkan 

panjang v-belt yang mendekati untuk 

perancangan v-belt mesin pengupas kulit 
kentang kapasitas 5 kg yaitu A31 atau 33,3 

inci.. 

6. Tegangan maksimum dan minimum rangka 

dengan total beban 50 kg sebesar 6,944e+01 
Mpa dan 2,055e-11 Mpa, nilai ini tidak 

melebihi angka yield strength material ASTM 

A36 steel yang digunakan pada rangka yaitu 
sebesar 2,500e+02 Mpa sehingga rangka ini 

aman digunakan. Kemudian nilai maximum 

dan minimum displacement didapat sebesar 

3,9076e-01 mm dan 1,00e-30 mm. 
7. Nilai maksimum dan minimum safety factor 

yang didapat sebesar 1,217e+13 dan 

3,575e+00, angka ini melebihi nilai rentang 
faktor keamanan untuk beban statis adalah 2,0 

- 3,0. Sehingga rangka dapat digunakan dalam 

perancangan. 
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